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ABSTRAK

Kelimpahan sedimen di lingkungan laut dapat
memberikan kontribusi terhadap keberlangsungan dan
keberlanjutan kehidupan serta keanekaragaman
mikroorganisme seperti fungi yang bisa dimanfaatkan sebagai
marine natural product. Fungi dalam siklus hidupnya
membutuhkan lingkungan yang sesuai untuk tumbuh dan
berkembang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi fungi serta menganalisis pengaruh suhu dan
konsentrasi Malt Extract Broth (MEB) terhadap pertumbuhan
fungi yang berasal dari sedimen Laut Muarareja Tegal.
Pengujian konsentrasi MEB dibuat menjadi media padat
dengan 3 konsentrasi MEB yaitu MEB normal, MEB 1/10 dan
1/100, sedangkan pengujian pengaruh suhu terdapat 6 suhu
yaitu 10°C, 259C, 300°C, 35°C, 40°C dan 50°C. Berdasarkan hasil
pada penelitian ini menunjukkan bahwa isolat fungi yang
diisolasi dari sedimen Laut Muarareja Tegal mampu tumbuh
dengan baik pada konsentrasi MEB normal dan tergolong ke
dalam kelompok fungi mesofilik karena dapat tumbuh pada
suhu 25°C-40°C. Hasil identifikasi dari 14 isolat fungi asal
sedimen Laut Muarareja Tegal didapatkan 3 genus fungi yaitu
Aspergillus sp dengan warna koloni putih kekuningan,
Trichoderma sp dengan warna koloni hijau gelap dan
memiliki struktur garis konsentris yang teratur, Penicillium sp
dengan warna koloni hijau terang dan tepi koloni berwarna
putih. Genus-genus fungi yang ditemukan tersebut termasuk
dalam divisi Ascomycota.

Kata kunci : fungi laut, Konsentrasi Malt Extract Broth (MEB),
Suhu
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laut Muarareja Tegal merupakan salah satu laut
yang berbatasan dengan muara sungai kemiri di daerah
Kota Tegal yang terletak pada Kelurahan Muarareja,
Kecamatan Tegal Barat. Laut Muarareja Tegal selain
menawarkan keindahan laut sebagai daya tarik obyek
wisata juga memiliki sumber daya alam yang mempunyai
nilai ekologis. Salah satu potensi ekosistem yang terdapat
di Laut Muarareja Tegal yaitu kelimpahan sumber
sedimen di wilayah muara dan pesisir laut yang terdiri
dari partikel-partikel gampingan berwarna kehitaman
dengan ukuran bervariasi dari butiran halus hingga kasar
yang kaya akan nutrien dari berbagai macam unsur bahan
organik yang tinggi dan kompleks. Sehingga sedimen yang
terdapat dilingkungan Laut Muarareja Tegal merupakan
salah satu lingkungan laut paling produktif dibumi yang
berperan penting dalam siklus karbon. Menurut (Chen et
al, 2014) kelimpahan sedimen di lingkungan laut dapat
memberikan kontribusi terhadap keberlangsungan dan
keberlanjutan  kehidupan  serta  keanekaragaman
mikroorganisme yang terdapat pada sedimen untuk bisa

dimanfaatkan sebagai marine natural product.



Sedimen laut merupakan salah satu ekosistem laut
yang memiliki beragam lingkungan ekstrem, seperti suhu
rendah, kekurangan cahaya dan oksigen, tekanan
hidrostatis yang tinggi hingga 400 atm, tingkat salinitas
tinggi (Danovaro et al, 2017). Sehingga ekosistem
sedimen laut ini dianggap tidak layak huni dan
kelimpahan mikrorganisme di lingkungan sedimen laut
rendah dibandingkan dengan mikroorganimse yang ada di
terestrial. Studi filogenetik menunjukkan bahwa terdapat
banyak garis keturunan mikrorganisme laut yang
merupakan mikroorganisme yang pindah dari terestrial
karena dipengaruhi oleh adanya arus pasang surut yang
dibawa dari hasil aktivitas abiotik (fisika-kimia) dan
biotik (organisme hidup) yang terjadi di daratan dan di
laut, sehingga mempengaruhi keberadaan dan aktivitas
mikroorganisme. Hal ini seperti pada spesies fungi yang
diisolasi dari lingkungan laut, merupakan kelompok yang
berkerabat dekat dengan fungi yang diisolasi dari
lingkungan teresterial (Balabanova et al., 2018).

Fungi laut merupakan organisme eukariotik yang
memiliki struktur sel wuniseluler atau multiseluler
sederhana dan kelompok mikroorganisme yang besar dan
beragam  dalam  komunitas  mikrobiologi  yang

menyelesaikan siklus hidupnya di lingkungan laut atau
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muara yang memiliki peranan penting dalam siklus
nutrisi (Khomich et al., 2017). Terdapat sekitar 1900 fungi
dalam 769 genera dan 133 organisme mirip fungi yang
telah berevolusi untuk hidup di laut (Jones et al.,, 2019) ;
(Pang et al, 2016). Spesies fungi yang diisolasi dari
lingkungan laut bervariasi karena habitatnya dari
berbagai sumber seperti spons, karang, alga, lamun,
substrat kayu, mangrove, dan sedimen (Wu et al,, 2016).
Beberapa penelitian sebelumnya mengenai fungi
yang berasosiasi dengan organisme laut dilakukan oleh
Amelia et al (2019) yang telah mengidentifikasi 5 genus
fungi yang berasosiasi pada Lamun Thalassia hemprichii
yaitu Aspergillus, Acremonium, Dendrobium, Sclerotium,
dan Rhizopus. Penelitian identifikasi fungi yang
berasosiasi pada karang lunak Sinularia polydactyla juga
dilakukan sebelumnya oleh Putri et al (2019) di Perairan
Pulau Tegal yang mendapatkan tujuh isolat, dimana tiga
isolat teridentifikasi  Aspergillus  flavus, 2 isolat
teridentifikasi  Penicillium sp, dan 2 isolat lain
teridentifikasi Aspergillus niger. Banyak penelitian
sebelumnya juga yang membahas mengenai fungi yang
berasosiasi pada daerah mangrove karena menurut
Ananda (2004), fungi yang ditemukan pada mangrove

merupakan kelompok ekologi fungi laut terbesar kedua
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setelah kelompok fungi terestrial. Salah satunya seperti
penelitian oleh Millatia et al, (2022) yang telah
mengisolasi dan mengkarakterisasi fungi dari sedimen
Mangrove Tapak Semarang yang diperoleh sebanyak 13
isolat fungi, 11 isolat diduga golongan kapang, dan 2
isolat lainnya golongan khamir, sedangkan penelitian
untuk fungi yang berasal dari sedimen laut kurang
mendapat perhatian lebih disebabkan karena anggapan
kelimpahan fungi yang rendah di lingkungan sedimen laut
(Thiyagarajan et al., 2016). Meskipun demikian, fungi laut
merupakan sumber penting metabolit sekunder yang
berguna untuk tujuan penemuan obat.

Allah menciptakan alam seisinya sebagai rahmat
untuk kemaslahatan umat manusia. Manusia berhak
untuk memanfatkan kekayaan alam semaksimal mungkin
dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan mereka
serta sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang telah
diberikan oleh Allah SWT. Seperti yang disebutkan dalam
Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 29 :

't ~ &?. _ - . °’° . \z o 24 1< o .@

B sl s 2 3 6N e sl g

v 0|~ o % w2 /}/&'“‘,/ co - @2 P ~/¢

f‘k‘ Hu J< LTl S o cadllVie el
Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada

dibumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan)
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langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit dan Dia Maha
mengetahui segala sesuatu (QS.Al-Baqarah:29).

Ayat di atas jelas menegaskan bahwa alam semesta
beserta isinya yang sangat kompleks ini diciptakan Allah
SWT untuk manusia. Makhluk ciptaan-Nya tersebut
terdiri dari berbagai macam jenis tumbuhan, hewan
maupun mikroorganisme. Menurut tafsir Jalalain “Dia
Allah yang menciptakan segala apa yang ada di bumi dan
seisinya untuk kalian ambil manfaat dan ambil pelajaran
darinya”. Kemudian setelah menciptakan bumi, lalu Allah
menyempurnakannya langit menjadi tujuh lapis langit.
Allah SWT Maha Mengetahui atas segala sesuatu baik
secara umum maupun secara rinci.

Berdasarkan ayat serta penjelasan kandungan ayat
yang terdapat pada QS.Al-Baqarah:29, Allah SWT
menciptakan sesuatu yang ada dibumi untuk dapat
dipelajari dan dimanfaatkan semaksimal mungkin salah
satunya fungi yang tumbuh di lingkungan laut dapat
menghasilkan metabolit khusus yang bermanfaat untuk
penemuan produk alami yang menghasilkan berbagai
macam agen kimia dengan sifat antibakteri, antivirus, dan
antikanker (Barone et al, 2019). Fungi dalam
pertumbuhannya harus memiliki potensi untuk

menyesuaikan diri dengan kondisi ekosistem ekstrem di



lingkungan laut melalui mekanisme yang berbeda, seperti
pengaturan suhu, pH, dan konsentrasi zat terlarut, serta
produksi biomolekul untuk mengendalikan kerusakan
DNA, protein, dan lipid. Hal ini mungkin alasan mengapa
fungi yang tumbuh di lingkungan laut menghasilkan
metabolit khusus (Barone et al., 2019).

Fungi dalam siklus hidupnya membutuhkan
lingkungan yang sesuai untuk tumbuh dan berkembang
optimal. Fungi dapat ditumbuhkan dan diisolasi pada
suatu substrat yang disebut media, yang diperlukan
sebagai sumber nutrisi utama. Fungi memanfaatkan
nutrisi pada media berupa molekul-molekul kecil yang
dirakit untuk menyusun komponen selnya. Jenis fungi
yang berbeda membutuhkan material nutrisi yang
berbeda juga. Menurut Basu et al (2015) syarat-syarat
untuk pertumbuhan fungi bervariasi dari satu jenis
dengan jenis dari genus dan spesies lainnya, walaupun
kultur dilakukan pada media yang sama. Walaupun jenis
isolat fungi yang ditumbuhkan sama namun bila diisolasi
dari sumber lingkungan yang berbeda dan dengan media
yang berbeda komposisinya atau nutrisinya, maka dapat
menghasilkan bioaktivitas yang berbeda juga.

Media pertumbuhan penting untuk mempelajari

dan mengetahui sifat mikroorganisme seperti fungi laut
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yang dapat mencukupi nutrisi, sumber energi dan kondisi
lingkungan tertentu. Media pertumbuhan yang baik
adalah media yang harus memperhatikan serta
mengandung semua kebutuhan untuk pertumbuhan fungi.
Karbon, nitrogen, unsur non logam seperti sulfur dan
fosfor, unsur logam seperti Ca, Zn. Na, Cu, Mn, Mg, dan Fe,
vitamin, air, dan energi merupakan beberapa nutrisi yang
penting untuk pertumbuhan fungi (Wantini dan Octavia,
2017). Media yang digunakan untuk pertumbuhan fungi
pada penelitian ini adalah Malt Extract Broth (MEB), salah
satu media kultur yang paling sering digunakan karena
formulasinya sederhana dan merupakan salah satu media
yang baik karena kemampuannya mendukung
pertumbuhan pada berbagai jenis fungi (Srikandace,
2016).

Selain faktor substrat pada media untuk
pertumbuhan fungi, suhu juga merupakan salah satu
faktor penting yang terbukti secara signifikan
mempengaruhi pertumbuhan fungi. Tidak semua
tingkatan suhu cocok bagi pertumbuhan fungi. Suhu
lingkungan yang baik untuk pertumbuhan fungi dapat
dikelompokkan sebagai fungi psikorofilik, mesofilik,
termofilik, dan hypertermofilik (Basu Srijoni et al,, 2015).

Faktor tingkatan suhu serta penggunaan variasi



konsentrasi media Malt Extract Broth (MEB) dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas
media pertumbuhan yang sesuai dan optimal terhadap
ketahanan hidup jenis isolat fungi laut yang tumbuh asal

sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

diuraikan, maka permasalah yang akan diangkat pada

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pertumbuhan fungi asal sedimen Pesisir Laut
Muarareja Tegal pada variasi suhu dan konsentrasi media
Malt Extract Broth?

2. Apa genus fungi yang tumbuh asal sedimen Pesisir Laut
Muarareja Tegal?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan
dapat:

1. Menganalisis pertumbuhan fungi asal sedimen Pesisir
Laut Muarareja Tegal pada variasi suhu dan konsentrasi
media Malt Extract Broth.

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan genus fungi yang

tumbuh asal sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal.

8



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
berbagai pihak yang memerlukan, baik secara teoritis
maupun praktis, diantaranya :
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini untuk
memberikan informasi keilmuan dibidang mikrobiologi
khususnya pada pengaruh pertumbuhan bagi fungi laut
asal sedimen Laut Muarareja Tegal.
2. Manfaat Aplikatif
Memberikan hasil penelitian sebagai referensi pada
peneliti, dosen, dan mahasiswa mengenai metode yang
diterapkan dalam penelitian ini untuk alternatif terbaru
dan lebih luas mengenai dinamika pertumbuhan fungi
asal sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal yang diisolasi
pada pengaruh kondisi lingkungan.
3. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
berguna sebagai :
a. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan mengenai
genus fungi laut yang dapat ditemukan asal sedimen
Laut Muarareja Tegal dengan adanya variasi suhu
inkubasi dan perbandingan konsentrasi media Malt

Extract Broth.



Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi
sebagai informasi dasar mengenai genus isolat fungi
asal sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal yang
tumbuh untuk penelitian selanjutnya dalam
mendapatkan isolasi senyawa bioaktif dan metabolit
sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
obat-obatan seperti antibakteri, antibiotik, dan lain
sebagainya.

Bagi prodi Biologi, dapat memberikan tambahan
sumber pustaka melalui skripsi ini tentang
pertumbuhan fungi asal sedimen Pesisir Laut
Muarareja Tegal dengan variasi suhu inkubasi dan
perbandingan konsentrasi media Malt Extract Broth.
Bagi Masyarakat, dapat memberikan wawasan
mengenai referensi keanekaragaman fungi laut yang
diperoleh dari sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal
dengan berbagai variasi suhu serta konsentrasi

media Malt Extract Broth.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Fungi Laut

Fungi laut berdasarkan kemampuannya
didefinisikan sebagai fungi yang dapat tumbuh pada
berbagai konsentrasi air laut dan ada pula yang
mendefinisikannya berdasarkan kemampuan fisiologis
untuk tumbuh di dalam air laut atau pada konsentrasi
garam tertentu (Andhikawati et al., 2014). Namun definisi
yang paling banyak digunakan adalah definisi dari
Kohlmeyer (dalam Raghukumar, 2012) yang menyatakan
bahwa fungi laut adalah fungi yang menyelesaikan
seluruh siklus hidupnya di dalam laut (tumbuh dan
bereproduksi di laut atau estuari). Fungi laut dapat
dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkan
kemampuannya untuk tumbuh di kondisi laut, yaitu fungi
obligat dan fungi fakultatif (Pang et al., 2016). Fungi laut
obligat menghabiskan seluruh tahapan hidupnya di dalam
air. Fungi obligat yang pertama kali diidentifikasi adalah
Spaheria posidonia yang diisolasi dari rhizoma lamun
Posidonia oceanica. Sementara itu, fungi fakultatif adalah
fungi darat maupun fungi air tawar yang mampu tumbuh
dan bereproduksi di laut. Fungi fakultatif yang pertama
kali ditemukan adalah Phaeosphaeria typharum yang
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sebelumnya dideskripsikan sebagai Sphaeria scirpicola
var. typharum (Pang et al.,, 2016).

Fungi laut memiliki karakteristik morfologi dan
taksonomi yang berbeda seperti spora tersebar dan
dibawa secara pasif melalui air laut dan akhirnya
mendarat di substrat yang sesuai dan berkoloni. Selama
kolonisasi, hifa dapat tumbuh di seluruh substrat,
sedangkan fungi terestrial (geofungi) umumnya
membentuk spora yang tersebar di udara. Fungi laut
termasuk dalam kelompok taksonomi yang berbeda dan
dapat banyak ditemukan berkolonisasi dan beradaptasi
dengan berbagai substrat seperti kayu dan daun yang
membusuk, alga, karang, akar mangrove, tanah, substrat
hewan yang mati serta sedimen di lingkungan laut (Lear
etal, 2018).

Fungi laut umum ditemukan di kawasan mangrove
(500 taksa) dan rawa asin (486 taksa). Jumlah fungi laut
ini lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah fungi
terestrial, tetapi fungi laut sebagian besar bersifat
saprofitik dan bergantung pada bahan organik melimpah
yang tersedia di lingkungan pesisir (Jones et al, 2015 ;
Devadatha et al, 2021 ; Calabon et al, 2021). Terdapat
beberapa fungi yang sering didapatkan dari lingkungan

laut seperti Penicillium sp., Trichoderma sp., Aspergilus sp.,
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dan Fusarium sp., Arthrobotrys sp., Cladosporium sp.,
Talaromyces sp., Acremonium sp., dan Phoma sp. (Jones et
al,, 2019)

Fungi laut adalah kelompok organisme yang
beragam secara biokimia yang mewakili sumber senyawa
alami bioaktif baru yang menjanjikan. Metabolit sekunder
yang dihasilkan fungi laut antara lain terpen, steroid,
poliketida, peptida, alkaloid, dan polisakarida. Metabolit
ini terkait dengan aktivitas antimikroba, antikanker,
antivirus, antioksidan, dan anti-inflamasi. Mengingat
aktivitasnya yang luas, metabolit ini sangat menjanjikan
karena dapat digunakan untuk penemuan obat dan
aplikasi medis, farmasi, pertanian, dan kosmetik (Tarman,
2020). Selain sebagai sumber senyawa bioaktif, fungi laut
merupakan organisme saprofitik yang menguraikan
bahan-bahan organik dan mengatur siklus nutrien di laut.
Kemampuan fungi dalam menguraikan berbagai macam
substrat kemudian dimanfaatkan untuk bioremediasi
contohnya mendagradasi kontaminan polutan (minyak,
pestisida, logam berat, lignin, dan pewarna tekstil dan

mikroplastik) dari lingkungan (Zeghal et al., 2021).
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B. Media Malt Extract Broth (MEB)

Malt Extract Broth (MEB) merupakan salah satu
media pertumbuhan yang digunakan dalam bidang
mikrobiologi untuk mengisolasi dan mengidentifikasi
berbagai jenis fungi, termasuk fungi yang patogen
maupun non-patogen yang berdasarkan karakteristik
pertumbuhan dan morfologi yang spesifik (Muamar,
2022). Media Malt Extract Broth (MEB) memiliki sifat-sifat
unik seperti mengandung sumber karbon dan nitrogen
yang mempengaruhi produksi metabolit sekunder pada
fungi berfilamen, sehingga memungkinkan pengamatan
yang lebih baik atas pertumbuhan dan perubahan pada
jenis fungi (Wattanachaisaereekul et al., 2014). Produksi
enzim pada pertumbuhan fungi dipengaruhi oleh waktu
kultur dan pH (Muamar, 2022).

Media Malt Extract Broth ini tersusun dari bahan
sintetis berbentuk padat atau solid yang mengandung
ekstrak malt diperoleh dari proses fermentasi biji-bijian
malt, seperti gandum atau barley. Komposisi dari ekstrak
malt ini kaya akan nutrisi penting seperti karbohidrat,
protein, vitamin, dan mineral (Sahli, 2023). Selain itu,
MEB memiliki komposisi mycological peptone yang
menyediakan sumber nutrisi senyawa nitrogen dan

mengandung konsistensi gula (maltosa, glukosa, dan
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sukrosa) yang cukup sebagai sumber energi untuk
mendukung pertumbuhan fungi yang baik (Krupodorova,
2021). Malt Extract Broth (MEB) juga dapat digunakan
untuk pemeliharaan jangka panjang dengan mengatur
lingkungan pH untuk meningkatkan pertumbuhan fungi
serta menghambat pertumbuhan bakteri yang biasa
ditemukan sebagai kontaminan sehingga mikroorganisme
dapat tumbuh dalam kondisi yang stabil dan
memungkinkan pemulihan kultur dengan kualitas yang

terjaga.

Parameter Fisik Media
1) Suhu
Suhu merupakan salah satu faktor penting di
lingkungan yang mengontrol aktivitas dan evolusi dari
organisme hidup. Tingkatan suhu mempengaruhi
pertumbuhan dan reproduksi dari fungi, sehingga
tinggi rendahnya suhu lingkungan sangat penting bagi
fungi (Mustafa et al., 2022). Berdasarkan kisaran suhu
lingkungan yang baik untuk pertumbuhan, fungi dapat
dikelompokkan sebagai fungi psikorofilik, mesofilik,
termofilik, dan hypertermofilik (Basu Srijoni et al,
2015). Fungi psikrofilik dapat tumbuh pada suhu
antara 0°C-25°C dengan suhu optimal 15°C, fungi
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mesofilik memiliki suhu optimal antara 25°C-40°C.
Fungi termofilik adalah golongan mikroba yang dapat
tumbuh pada suhu 45°C-75°C. Mengetahui kisaran
suhu pertumbuhan suatu fungi adalah sangat penting,
terutama bila isolat-isolat tertentu akan digunakan di
industri. Misalnya, fungi yang termofilik atau
termotoleran contohnya C. tropicalis, Paecilomyces
variotii, dan Mucor miehei (Gandjar, 2006).
2) Nutrisi dan Nutrien Media

Nutrisi merupakan salah satu aspek fisiologi
yang dibutuhkan oleh fungi untuk pertumbuhan sel
dalam jumlah yang berbeda. Nutrien digolongkan
menjadi dua jenis yaitu makronutrien, yang
dibutuhkan dalam jumlah banyak dan mikronutrien
yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit (Putri, 2021).
Makronutrien meliputi karbon (C), oksigen(0),
hidrogen (H), nitrogen (N), sulfur (S), pospor (P),
kalium (K), magnesium (Mg), kalsium (Ca), dan besi
(Fe). Kalium (K) diperlukan oleh sejumlah enzim
untuk mensintesis protein, sedangkan unsur lainnya
membantu  dalam  proses  biosintesis  dan
pembentukan energi (Putri, 2021).

Senyawa karbon dimanfaatkan fungi untuk

membuat materi sel baru. Mulai dari molekul

16



sederhana seperti gula sederhana, asam organik,
polimer rantai pendek dan rantai panjang
mengandung karbon hingga senyawa kompleks
seperti karbohidrat, protein, lemak, dan asam nukleat.
Karbohidrat berperan pada metabolism fungi sebagai
energi kimia dan penyedia karbon untuk asimilasi
konstituen sel fungi. Protein diuraikan fungi dan
digunakan sebagai sumber nitrogen maupun karbon
bergantung pada aktivitas enzim proteolitik atau
protease (Gandjar, 2006). Mikronutrien berperan
penting dalam menjalankan fungsi sel dan berperan
sebagai komponen berbagai enzim. Mikronutrien yang
dibutuhkan dalam pertumbuhan mikroorganisme
fungi adalah boron, kromium, kobalt, tembaga, besi,
mangan, molibdenum, nikel, selenium, wolfram,
vanadium, dan zink. Mikronutrien ini sering tidak
ditambahkan karena jumlah yang dibutuhkan sangat
kecil. Unsur mikronutrien dapat ditambahkan pada
saat komponen media sangat murni dan akuades yang
dipakai juga murni (Putri, 2021).
3) Potential Hydrogen (pH)

pH substrat penting bagi pertumbuhan fungi,

karena enzim-enzim tertentu hanya akan teraktivasi

pada suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya pada
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pH tertentu. Umumnya fungi tumbuh pada pH di
rentang 7-8,5. Jenis fungi tertentu bahkan dapat
tumbuh pada pH yang cukup rendah, yaitu pH 4.5-55
(Mustafa, 2023). Memahami Kkarakteristik tersebut
menjadi hal yang sangat penting bagi bidang industri
agar fungi yang ditumbuhkan dapat menghasilkan
produk yang optimum, misalnya pada produksi asam
sitrat, produksi minuman Kkefir, produksi enzim
protease-asam, produksi antibiotic, dan juga untuk
mencegah pembusukan bahan pangan (Setiarto dan

Karo, 2021).

D. Sedimen Laut

Sedimen adalah endapan bahan organik dan
anorganik yang tersuspensi seperti batuan dan partikel-
partikel tanah dan sisa-sisa organisme laut yang berasal
dari wilayah daratan ke dalam air dan diangkat oleh air,
dimana air tidak dapat membawa bahan partikel-partikel
yang tersuspensi sehingga terjadi pengendapan pada
kawasan ekosistem laut (Kurniawan, 2018). Variasi
komposisi sedimen laut mencakup berbagai fraksi ukuran,
mulai dari lumpur halus, pasir, hingga kerikil. Beberapa
penelitian juga mengindikasikan bahwa lebih dari 70%

permukaan bumi tertutupi oleh endapan sedimen laut
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yang memiliki potensi sebagai sumber daya alam. Proses
sedimentasi atau pemadatan sedimen laut dapat
menghasilkan formasi geologi seperti batuan sedimen,
termasuk lempung, pasir, dan batu gamping. Sedimen di
perairan dangkal umumnya mengandung sisa-sisa
organisme laut, seperti karang, kerang, dan foraminifera,
yang menyimpan informasi berharga tentang iklim masa
lalu. Sementara itu, di laut dalam, sedimen cenderung
terdiri dari tanah liat, serpih, dan material yang berasal
dari aktivitas gunung bawah laut (Mulyono et al., 2018).

Aktivitas biologi mempengaruhi proses sedimentasi
yang dapat memberikan kontribusi pada lingkungan
pengendapan dan menjadi bagian dari partikel-partikel
sedimen. Salah satu contoh mikroorganisme yang
berperan dalam proses sedimentasi adalah fungi. Fungi
mempengharuhi proses kompleks yang terjadi di
permukaan endapan (weathering) pada batuan. Selain
mikroorganisme, jenis organisme tumbuhan seperti
mangrove juga berperan penting dalam proses
sedimentasi. Akar mangrove yang berfungsi sebagai
penahan untuk menghalangi pergerakan sedimen
tersuspensi sehingga terbentuk lapisan atau tumpukan
lumpur (Mulyono et al.,, 2018).

Penelitian terkait fungi yang diisolasi dari sedimen
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laut yaitu oleh Rédou et al (2015), sekitar 200 isolat fungi
teridentifikasi dari dasar dan sedimen laut dalam yang
meliputi fungi berfilamen 68% dan yeast 32%. Isolat fungi
tersebut Dberafiliasi dengan filum Ascomycota dan
Basidiomycota yang meliputi 21 genera. Selain itu pada
penelitian yang dilakukan oleh Gonzilez et al, (2017)
mengenai identifikasi fungi yang diisolasi dari sedimen
laut di Southern California, diantaranya teridentifikasi
29% fungi Cladosporium sp, 24% fungi Aspergillus sp, 12%

fungi Talaromyces sp, dan 35% spesies fungi lainnya 16.
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E. Kajian Penelitian Relevan

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

No. Penulis, Judul Metode Hasil/Kesimpulan Gap Research
Tahun
1. (Millatia et Isolasi dan [solasi, Hasil yang didapatkan Penelitian ini
al, 2022) karakterisasi purifikasi isolat dari isolasi dan menggunakan sampel
jamur dari jamur dari purifikasi isolat jamur sedimen pesisir laut,
sedimen sampel dari sampel sedimen media MEB dengan
mangrove Tapak, sedimen, dan mangrove sebanyak 13 perbedaan variasi
Semarang karakterisasi isolat jamur dimana 11

isolat jamur

isolat diduga golongan
kapang dan 2 isolat
golongan khamir.

konsentrasi serta
tingkatan suhu
inkubasi yang berbeda
sedangkan penelitian
Millatia et al (2022)
menggunakan sampel
sedimen mangrove
dan menggunakan
media pertumbuhan
PDA
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Lanjutan Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

Metode

Hasil/Kesimpulan

Gap Research

No. Penulis, Judul
Tahun
2. (Orwa et al, Isolation of
2020) haloalkaliphilic

fungi from Lake
Magadi in Kenya

Isolasi,
purifikasi,
karakterisasi
fisiologis
melalui uji
biokomia,
karakterisasi
molekuler, dan
skrinning
aktivitas
antimikroba

Sebanyak 52 isolat unik
ditemukan dari danau
dan dicirikan
menggunakan teknik
yang berbeda.
Pertumbuhan diamati
pada kisaran pH, suhu
dan salinitas antara 6 -
10,25°C-40°C dan
0%-20%. Secara
filogenetik, isolat
berafiliasi dengan 18
genera berbeda dengan
Aspergillus, Penicillium,
Cladosporium, Phoma
dan Acremonium
menjadi dominan.

Penelitian ini
menggunakan sampel
sedimen pesisir laut,
media MEB dengan
perbedaan variasi
konsentrasi serta
tingkatan suhu
inkubasi yang berbeda
sedangkan penelitian
Orwa etal (2020)
menggunakan sampel
sedimen dan tanah
Danau Magadi, Kenya
serta media
menggunakan media
PDA, MEA, dan SDA
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Lanjutan Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

Metode

Hasil/Kesimpulan

Gap Research

No. Penulis, Judul
Tahun
3. (Fletcher et Effect of
al, 2019) Temperature and

Growth Media on
Mycelium Growth
of Pleurotus
Ostreatus and
Ganoderma
Lucidum Strains

Isolasi pada
media, uji
tingkatan
suhu dan

media yang
berbeda

Hasil percobaan
menunjukkan bahwa PDA
merupakan media
pertumbuhan yang paling
cocok untuk pertumbuhan
miselium strain jamur P.
ostreatus dan G. lucidum.
Namun, pertumbuhan P.
ostreatus adalah strain
yang lebih baik, dengan
rata-rata pertumbuhan
miselium tertinggi 23,28
cm, dibandingkan dengan
G. lucidum. pada 9,03 cm
pada PDA setelah 12 hari
inokulasi PDA (23,28 cm)
dan PDA ditambah dengan
yeast extract (14,74 cm)
lebih baik untuk rata-rata
pertumbuhan miselium P.
ostreatus, diikuti oleh SDA

Penelitian ini
menggunakan sampel
sedimen Pesisir laut,
media MEB dengan
perbedaan variasi
konsentrasi serta
tingkatan suhu
inkubasi yang berbeda
yaitu 100C, 25°C, 30°C,
350C 400C dan 500C.
Sedangkan penelitian
Fletcher et al (2019)
menggunakan sampel
Pleurotus Ostreatus
dan Ganoderma
Lucidum strain serta
menggunakan media
PDA, SDA, dan ISA.
Selain itu terdapat 3
tingakatan suhu yang
berbeda yaitu 220C,
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(9,85 cm) dan ISA (8,35
cm). Strain jamur,
P.ostreatus memperoleh
peningkatan morfologi
miselium pada PDA yang
disuplementasi dengan
yeast extract dan
diperoleh miselium
bertekstur kapas dengan
kepadatan dan
pertumbuhan yang baik
pada PDA dan SDA.ISA
merupakan media
pertumbuhan yang paling
tidak menguntungkan
untuk rata-rata
pertumbuhan miselium
dan morfologi miselium.
Suhu optimal untuk
pertumbuhan miselium
kedua strain jamur P.
ostreatus dan G. lucidum

diperoleh pada suhu 22°C.

300C dan 370C




Lanjutan Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

No. Penulis, Judul Metode Hasil/Kesimpulan Gap Research
Tahun
4. (Gonzalez Culturable Isolasi pada Tujuh belas fungi Penelitian ini
etal, 2017) halotolerant media, halotoleran terpilih menggunakan sampel
fungal isolates Purifikasi, diisolasi dan sedimen pesisir laut,
from identifikasi diidentifikasi dari media MEB dengan
Southern fungi, uji sedimen dengan perbedaan variasi
California Gulf purifikasi DNA  mengurutkan gen ITS 1 konsentrasi serta
sediments dan PCR, Uji dan 2 dan termasuk tingkatan suhu
antibakteri dalam filum Ascomycota inkubasi yang berbeda

dan Basidiomycota (16
dan 1 isolat).
Cladosporium spp
diwakili oleh 29%,
Aspergillus spp sebesar
24%, Talaromyces spp
sebesar 12% dan
spesies lainnya sebesar
35%. Dua fungi
menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap E.
colidan S. aureus.

yaitu 100C, 25°C, 30°C,
350G, 40°C, dan 500°C.
Sedangkan penelitian
Gonzalez et al, (2017)
menggunakan sampel
sedimen dari Southern
California Gulf
dan menggunakan
media YEPD Agar
kemudian suhu
inkubasi 30°C.
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Lanjutan Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

Hasil/Kesimpulan

Gap Research

No. Penulis, Judul Metode
Tahun
5. (Sharma et Effect of Isolasi pada
al, 2016) temperature and media,
pH variations on Purifikasi,
growth pattern of identifikasi
keratinophilic fungi, uji
fungi from Jaipur,  tingkatan suhu
India dan pH yang
berbeda

Di antara spesies yang
diisolasi, semua spesies
Chrysosporium indicum
menunjukkan berat
pertumbuhan miselium
kering tertinggi pada
suhu 15°C hingga 35°C &
pH 3. Sementara dua
spesies lainnya
menunjukkan
peningkatan
pertumbuhan pada 35¢C
& pH 7. Pertumbuhan
terbaik tercatat pada
suhu 25°C hingga 35°C
dan pH 5-7.

Penelitian ini
menggunakan sampel
sedimen pesisir laut,
media MEB dengan
perbedaan variasi
konsentrasi serta
tingkatan suhu
inkubasi yang berbeda
yaitu 100C, 25°C, 30°C,
350C 400C dan 500C.
Sedangkan penelitian
Sharma et al (2016)
menggunakan sampel
substrat keratin Serta
menggunakan media
PDA, Selain itu
terdapat 6 tingakatan
suhu yaitu 59C, 150C,
250C, 350C 450C, dan
550C
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Lanjutan Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

Metode

Hasil/Kesimpulan

Gap Research

No. Penulis, Judul
Tahun

6. (Rédouet  Species Richness
al, 2015) and Adaptation
of Marine Fungi

from Deep-

Subseafloor

Sediments

Isolasi pada
media,
Purifikasi,
identifikasi
fungi, ektraksi
DNA dan PCR,
amplifikasi
PCR, analisis
sekuensing.

Sekitar 200 fungi
berfilamen (68%) dan
yeast (32%) diisolasi.
Isolat fungi berafiliasi

dengan filum

Ascomycota dan

Basidiomycota,
termasuk 21 genera.
Hasil memberikan bukti
bahwa komunitas jamur
pada permukaan
sedimen mampu
bertahan hidup,
beradaptasi, tumbubh,
dan berinteraksi dengan
komunitas mikroba
lainnya dan menyoroti
bahwa habitat sedimen
dalam adalah tempat
ekologis lain bagi fungi.

Penelitian ini
menggunakan sampel
sedimen pesisir laut,
media MEB dengan
perbedaan variasi
konsentrasi serta
tingkatan suhu inkubasi
yang berbeda yaitu
100C, 259C, 30°C, 35°C
400C dan 500C.
Sedangkan penelitian
Rédou et al (2015)
menggunakan sampel
sedimen laut dasar dan
sedimen laut dalam
serta
menggunakanmedia
PDA, SDA, MEA, CA, dan
CDA. Selain itu terdapat
tingakatan suhu yaitu
rentang suhu 5°C- 55°C.
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F. Kerangka Berpikir

Sedimen Laut Muarareja Tegal

v

Pemanfaatan sumber daya sedimen laut Muarareja Tegal
untuk meningkatkan nilai tambah ekosistem

|
v v

Dipengarubhi aktivitas Memiliki senyawa bioaktif yang
abiotik dan biotik dapat dijadikan Marine Natrual
Product
- — —

Isolasi fungi asal sedimen laut

v

Penggunaan media Malt Extract Broth dengan variasi konsentrasi

v v v
MEB Normal MEB 1/10 (10-1) MEB 1/100 (10-2)
— -
N

Inkubasi pada suhu 10°C, 25 °C, 30°C, 35°C, 40°C, dan 50°C

v

Diperoleh keragaman jenis fungi yang tumbuh pada perlakuan
media dan suhu yang berbeda

v

Identifikasi dan karakterisasi fungi asal sedimen Laut Murareja

Tegal secara makroskopis dan mikroskopis

Kultur strain fungi dan uji senyawa aktif seperti antibiotik,
antibakteri, antikanker, dan lain-lain.

Keterangan: ————— =Kajian penelitian

------------- = Diluar kajian penelitian




BAB III
METODE PENELITIAN

. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-
Desember 2023. Penentuan lokasi sampling sedimen
dilakukan dengan metode random sampling di satu titik
lokasi yaitu di dekat muara Laut Muarareja Tegal,
Kelurahan Muararerja, Kecamatan Tegal Barat, Kota
Tegal, Jawa Tengah, seperti peta lokasi yang ditampilkan
pada Gambar 3.1. Proses isolasi fungi bertempat di
Laboratorium Biologi kampus 2 dan Laboratorium

Mikrobiologi kampus 3 UIN Walisongo Semarang.

MALAYSIA

INDONESIA
Sumatras Kalimantans .
Sulawesi
B Papua
Maluka Islands New
Jakarta Guinea
A - ‘B."  TIMOR-LESTE

JAWA TENGAH
Kabupaten dan Kota

ClKabupaten

Gambar 3.1 Lokasi Laut Muarareja Tegal A.) Indonesia, B.)
Jawa Tengah, C) Laut Muarareja Tegal (Dokumentasi
Penelitian, 2023)
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B. Alat dan Bahan
1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain autoklaf (Hirayama Hiclave™ HVE 50),
cool box (Penguin), timbangan analitik (Mettler
Toledo ME 204), inkubator (INB 400 Memmert),
Laminar Air Flow (LAF) (ESCO LVG-4AG-FB),
mikroskop Binokuler (Meiji Techno MT-30), object
glass, cover glass, cawan petri (Anumbra),
refraktometer, termometer, beaker glass (ukuran 500
ml) (Schott Durant), test tube, erlenmeyer (ukuran 500
ml) (Schott Durant), hot plate magnetic stirrer
(Benchmark H3760-HSE), colony counter (Funke
Gerber 8500-8174), vortex (Bio-Rad BR-2000), pH
meter (Hanna Instrument HI9810), Oven (UN 55
Memmert), Kulkas (Samsung RT29k503]BI/SE),
mikropipet 100-1000 pl (Bio-Rad), blue tips
mikropipet, spreader (batang L), bunsen, gelas ukur
(Schoot Durant), tabung reaksi (Iwaki), spatula,
magnetic stirrer, spidol, gunting, dan penggaris.

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi sampel sedimen laut, media tumbuh atau

media biakan Malt Extract Broth (MEB) (Himedia),
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agar powder (Himedia), alkohol 70%, spiritus,
akuades, NaCl (Merck), gliserol, pewarna Lactophenol
Cotton Blue (LPCB), kertas coklat, alumunium foil,
kapas, karet, plastic wrap, plastic zip, Kertas label, dan

korek api,

C. CaraKerja
1. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel diambil pada pagi hari pukul 07.00 WIB
berupa sedimen laut dengan jarak dari pesisir 1-1,5
meter di Laut Muarareja Kota Tegal, Jawa Tengah
dengan teknik random sampling. Sampel sedimen dan
air laut diambil langsung dekat muara laut dengan
menggunakan tube steril sebanyak dua test tube
sesuai kebutuhan penelitian seperti pada Lampiran 1.
(Ramirez et al., 2021) yang selanjutnya dimasukkan
ke dalam cool box dan diberi label penanda (jenis
sampel, lokasi serta tanggal pengambilan). Sampel
sedimen kemudian dibawa ke Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi, UIN
Walisongo  Semarang  untuk  diisolasi  dan
diidentifikasi. Selain itu, dilakukan pengukuran
terhadap parameter lingkungan laut (Lampiran 1)

seperti suhu lingkungan menggunakan termometer
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batang kaca, pengukuran pH menggunakan pH meter,
dan pengukuran tingkat salinitas menggunakan alat
refraktometer (Mustofa, 2015).
Sterilisasi alat dan bahan
Sebelum melakukan pengujian atau eksperimen,
beberapa alat dan bahan yang akan digunakan harus
disterilisasi terlebih dahulu seperti cawan petri
(petridish), test tube, blue tips mikropipet, yellow tips
mikropipet, sedotan, cotton bud, spreader (batang L),
media Malt Extract Broth (MEB), dan larutan NaCl
0,9% menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit. Cawan petri sebelum di sterilisasi dicuci
bersih terlebih dahulu kemudian dibungkus rapi
menggunakan kertas coklat (Lampiran 4) (Widodo,
2017).
Pembuatan Media Malt Extract Broth (MEB)
Pembuatan media MEB dibuat dengan 3
komposisi variasi konsentrasi yang berbeda yaitu
komposisi normal, 1/10 (10-1), dan 1/100 (10-?)
seperti yang dapat dilihat pada Lampiran 3.
e Normal :10 gr Malt Extract Broth + 7,5 gr Agar +
500 mL akuades
e 1/10(101) :1 gr Malt Extract Broth + 7,5 gr Agar
+ 500 mL akuades
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e 1/100 (10-2) : 0,1 gr Malt Extract Broth + 7,5 gr
Agar + 500 mL akuades

Proses pembuatan media MEB, masing-masing
bahan media ditimbang sesuai = komposisi
menggunakan timbangan analitik. Masing-masing
bahan media dimasukkan kedalam erlenmeyer yang
sudah ditandai dengan kertas label, selanjutnya
masing-masing variasi media MEB diencerkan dengan
500 mL akuades. Kemudian media dipanaskan dan
dihomogenkan dengan hot plate dan magnetic stirrer.
Setelah homogen, erlenmeyer ditutup menggunakan
kapas dan alumunium foil, agar tidak terkontaminasi
dari udara luar dan dilakukan sterilisasi
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit (Widodo, 2017).
Pengenceran bertingkat sedimen laut (serial
dilution)

Larutan NaCl 0,9% yang masing-masing berisi 9
ml pada tabung reaksi (test tube) yang telah
disterilisasi sebelumnya, selanjutnya digunakan untuk
seri pengenceran (serial dilution) sedimen. Sampel
sedimen pesisir laut (suspensi) diambil sebanyak 1 ml
(1000 pl) menggunakan mikropipet ke dalam test tube

yang sudah berisi 9 ml larutan NaCl 0,9%, kemudian

33



dihomogenkan untuk mendapatkan pengenceran
(serial dilution) 10-L. Selanjutnya untuk mendapatkan
pengenceran 10-2 dari sampel sedimen pesisir laut,
diambil pengenceran 10-! sebelumnya sebanyak 1 ml
(1000 pl) dan dihomogenkan (Ramirez et al., 2021).
Isolasi fungi

Isolasi fungi dilakukan di Laminar Air Flaw
(LAF) secara aseptis. Pengambilan sampel dari
pengenceran (serial dilution) 10-2 sebanyak 0,1 ml
(100 pl) dilakukan menggunakan mikropipet ke
dalam petridish yang telah berisi media dengan
metode spread plate. Kemudian sampel diratakan
secara menyeluruh pada media menggunakan batang
spreader, selanjutnya petridish di tutup menggunakan
plastic wrap (Lampiran 6) (Rosyadi et al, 2021).
Setelah sampel diisolasi, sampel diinkubasi selama 7 x
24 jam (1 minggu) pada 6 perlakuan suhu yang
berbeda yaitu suhu inkubasi 10°C dilakukan di kulkas,
sedangkan suhu 25°C, 309C, 350C, 40°C dan 50°C
diinkubator, yang dimana tiap perlakuan suhu
dilakukan 3 kali pengulangan (Lampiran 7). Isolasi
fungi juga dilakukan 3 kali pengulangan yang dimana
terdapat 3 variasi komposisi yang berbeda pada

media Malt Extract Broth (MEB)
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6. Pengamatan isolat fungi

Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap hari
(dari hari ke-1 sampai hari ke-7), dan morfologi isolat
fungi laut diamati secara makroskopis meliputi warna
koloni, bentuk dan tipe penyebaran koloni, tekstur
koloni, elevasi koloni, dan ada tidaknya ciri khusus
fungi laut yang ditemukan berupa ada tidaknya
lingkaran konsentris, garis radial, dan granular,
jumlah  koloni menggunakan colony counter
(Primadipta dan Titah., 2017).

7. Purifikasi fungi

Purifikasi dilakukan setelah pengamatan isolat
fungi laut selama 1 minggu (7x24 jam) untuk
memperoleh biakan murni yang diinginkan tanpa ada
kontaminan dari mikroba lain. Purifikasi dilakukan
dengan metode titik dengan mengambil miselia dari
masing-masing morfologi koloni fungi yang berbeda
menggunakan cork borrer yang sudah disterilisasi
sebelumnya, kemudian dinokulasikan ke media baru
sesuai dengan perlakuan media yang ditumbuhi oleh
fungi tersebut dan diinkubasi di inkubator dengan
suhu yang sesuai perlakuan, selanjutnya diamati

selama 3x24 jam (Primadipta dan Titah., 2017).
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8. Identifikasi Fungi

Isolat murni fungi laut yang telah didapat
selanjutnya diidentifikasi secara makroskopis dan
mikroskopis. Pengamatan mikroskopis dilakukan
dengan cara membuat slide kultur. Pengamatan
makroskopis dilakukan dengan mengamati
pertumbuhan koloni, warna Kkoloni, bentuk dan tipe
penyebaran koloni, tekstur koloni, dan elevasi koloni
(Primadipta dan Titah., 2017). Pengamatan ciri-ciri
mikroskopis dilakukan dengan cara membuat slide
kultur kemudian ditetesi menggunakan bahan
pewarna Lactophenol Cotton Blue (LPCB) dan gliserol.
Selanjutnya fungi diamati meliputi ada tidaknya spora
atau konidia, tipe hifa, bentuk spora, permukaan dan
konidiofor = dengan  menggunakan  mikroskop
(Lampiran 8) (Lestari et al, 2018). Buku acuan
identifikasi yang digunakan adalah Illustrated Genera
of Imperfect Fungi (Barnet dan Hunter, 1972) dan
Introduction to Food-Borne Fungi (Samson et al,

1995), serta Alexopaulus (1996).

D. Analisis Data
Hasil penelitian ini berupa data analisis deskriptif

kualitatif untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan
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fungi asal sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal pada tiga
variasi konsentrasi media Malt Extract Broth (MEB) (MEB
normal, MEB 10-1, MEB 10-2) dan dengan enam variasi

suhu inkubasi yaitu 10°C, 259C, 300C, 35°C, 40°C dan 50°C.

37



E. Alur Penelitian

Persiapan Alat dan Bahan

v

Pengambilan Sampel

v

Sterilisasi Alat dan Bahan
v

Pembuatan media MEB (Malt Extract Broth) dengan variasi konsentrasi

v v v

MEB Normal MEB 1/10 (10-1) MEB 1/100 (10-2)

— _/
~

Serial dilution sampel sedimen dilakukan hingga 10-2
menggunakan larutan fisiologis NaCl 0,9%
v
Isolasi Fungi Laut dari Sedimen Pesisir laut Maurareja
v
Suhu inkubasi 109C, 259C, 30°C, 359C, 409C dan 50°C
v

Diperoleh keragaman isolat fungi

v
Purifikasi fungi
v
Identifikasi fungi laut secara makroskopis dan mikroskopis

v
Hasil dan Analisis Data
v
Kesimpulan

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan
sampel berupa sedimen laut yang diambil dari Laut
Muarareja Tegal. Proses pengambilan sampel pengukuran
parameter lingkungan dilakukan dengan mengukur
kondisi suhu, salinitas, dan pH di Laut Muarareja Tegal
yang datanya ditampilkan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan Laut

Muarareja Tegal.

Parameter Nilai Parameter Baku Mutu
Lingkungan
Suhu (°C) 30°C 28-30°C
Salinitas (%) 30% 33-35%
pH 8,31 7-8,5

Keterangan : Baku Mutu menurut Kepmen Lingkungan
Hidup No. 22 Tahun 2021 Tentang Baku Mutu Air Laut

Secara umum kondisi lingkungan Laut Muarareja
Tegal menunjukkan kondisi yang baik dan memenuhi
baku mutu. Hasil pengukuran salinitas pada lingkungan
laut adalah 30%. Berdasarkan nilai tersebut maka dapat
dikatakan bahwa salinitas pada lokasi pengambilan

sampel adalah rendah. Rendahnya salinitas disebabkan
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karena adanya suplai air tawar melalui aliran sungai yang
bermuara di perairan laut. Menurut Hutabarat dan Evans
(1984), lingkungan estuaria adalah lingkungan dimana
kadar salinitasnya berkurang karena adanya pengaruh air
tawar yang masuk atau bermuara di perairan laut dan
juga disebabkan terjadinya pasang surut di lingkungan
laut. Meskipun nilai salinitas yang diperoleh rendabh,
namun nilai tersebut masih baik untuk pertumbuhan
mikroorganisme laut (Nontji, 2002). Selain itu kondisi
suhu yang diperoleh pada lingkungan laut Murareja Tegal
menunjukkan 300C. Nilai suhu tersebut merupakan nilai
yang normal dan baik, sesuai pada baku mutu suhu ideal
yang berkisar 28-30°C. Nilai pH pada lingkungan laut
yaitu 8,31 dimana nilai pH tersebut masih ideal bagi
lingkungan laut yang sesuai pada baku mutu dengan pH
berkisar antara 7-8,5.

Pengujian isolasi fungi pada media pertumbuhan
Malt Extract Broth (MEB) telah dilakukan dengan 3 variasi
konsentrasi Malt Extract Broth (MEB) yaitu MEB
konsentrasi normal, MEB konsentrasi 1/10, dan MEB
konsentrasi 1/100 dengan masing-masing variasi
konsentrasi MEB dilakukan 3 pengulangan. Variasi
konsentrasi MEB dibuat menjadi media padat dengan

penambahan agar powder. Kemudian dilakukan pengujian
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pertumbuhan isolasi fungi dengan enam perlakuan suhu

yang berbeda yaitu 10°C, 259C, 30°C, 35°C, 40°C, dan 500°C.

1. Pertumbuhan Fungi Asal Sedimen Pesisir Laut
Muarareja Tegal Pada Pengaruh Variasi suhu dan
Konsentrasi Media MEB

Hasil pertumbuhan fungi asal sedimen Pesisir

Laut Muarareja Tegal yang diisolasi pada Media Malt
Extract Broth (MEB) konsentrasi normal yang
diinkubasi selama 7x24 jam dengan perlakuan enam
variasi suhu, didapatkan serta ditampilkan data
jumlah koloni fungi yang tumbuh pada Lampiran 1
dan Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pertumbuhan jumlah koloni fungi selama
7x24 jam pada variasi suhu dan konsentrasi media
MEB

Konsentrasi Rata-rata Pertumbuhan Koloni
Media MEB Fungi Pada Variasi Suhu (°C)
10 25 30 35 40 50
Normal 0 1-2 7 3-4 3 0
(10 gr MEB)
1/10 0 0 1 1 0 0
(1 gr MEB)
1/100 0 0 0 0 0 0
(0,1 gr MEB)
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Berdasarkan pengamatan pertumbuhan koloni
fungi asal sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal yang
diisolasi pada media MEB konsentrasi normal, fungi
dapat tumbuh dengan jumlah koloni yang berbeda-
beda di setiap perlakuan suhu. Pertumbuhan fungi
dengan jumlah koloni paling banyak terdapat
diperlakuan suhu 30°C dari semua pengulangan
sebanyak 21 koloni, dengan rata-rata pertumbuhan 7
koloni fungi, sedangkan suhu 250C, 359C dan 400°C
jumlah fungi yang tumbuh semakin menurun.
Perlakuan Suhu 359C dari semua pengulangan, jumlah
fungi yang tumbuh sebanyak 11 koloni, dengan
rentang rata-rata pertumbuhan 3-4 koloni fungi.
Perlakuan suhu 40°C dari semua pengulangan
terdapat jumlah sebanyak 9 koloni, dengan rata-rata
pertumbuhan 3 koloni fungi. Pertumbuhan fungi pada
suhu 25°C dari semua pengulangan jumlah koloni
fungi tumbuh sedikit yaitu sebanyak 4 koloni, dengan
rentang rata-rata pertumbuhan 1-2 koloni fungi.
Perlakuan suhu 10°C dan 50°C tidak adanya fungi
yang tumbuh, meskipun fungi yang ditumbuhkan pada
media MEB dengan kondisi konsentrasi normal yang

nutriennya tercukupi.
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Data pertumbuhan fungi asal sedimen Pesisir
Laut Muarareja Tegal yang diisolasi pada konsentrasi
Media MEB 1/10 dan MEB 1/100 yang diinkubasi
selama 7x24 jam dengan perlakuan enam variasi
suhu, telah didapatkan koloni fungi yang mampu
tumbuh hanya diperlakuan suhu 30°C dan 35°C
dengan jumlah koloni yang sedikit pada konsentrasi
MEB 1/10. Pertumbuhan fungi diperlakuan suhu 30°C
dari semua pengulangan fungi yang tumbuh hanya
pada pengulangan 2 dan 3 dengan jumlah
pertumbuhan fungi masing-masing sebanyak satu
koloni fungi. Perlakuan suhu 35°C dari semua
pengulangan hanya dipengulangan ke 3 fungi tumbuh
dengan jumlah pertumbuhan satu koloni fungi,
sedangkan perlakuan suhu 10°C, 25°C, 40°C, dan 50°C
tidak ada fungi yang tumbuh. Kemudian pada media
MEB dengan konsentrasi 1/100 dari semua perlakuan

suhu juga tidak terdapat adanya fungi yang tumbuh.
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2. Identifikasi Fungi Asal Sedimen Pesisir Laut
Muarareja Tegal
1) Pertumbuhan Fungi pada Konsentrasi Media

MEB Normal Perlakuan Suhu 25 °C

Gambar 4.1 Jumlah koloni fungi yang tumbuh
selama 7x24 jam. A) Pengulangan 1, B)
Pengulangan 2. Anak panah menunjukkan
keberadaan koloni fungi (Sumber : Dokumentasi
Penelitian, 2023)

Fungi yang diisolasi dari sedimen pesisir
laut Muarareja Tegal pada konsentrasi Media MEB
normal (10 gr MEB) yang diinkubasi dengan suhu
25°C dari 3 pengulangan, menunjukkan hanya 2
pengulangan yang ditumbuhi fungi (Gambar 4.1).
Pengulangan 1 didapatkan tiga koloni fungi yang
teridentifikasi genus Aspergillus sp dengan
membentuk koloni kecil berawarna putih, seperti

yang ditunjuk anak panah angka 1-3 pada Gambar
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2)

4.1 (A). Pengulangan 2 terdapat satu koloni fungi
yang teridentifikasi genus Penicillium sp dengan
membentuk koloni kecil berwana hijau dan tepi
koloni berwarna putih seperti yang ditunjuk anak
panah angka 1 pada Gambar 4.1 (B). Berdasarkan
hasil pengamatan, koloni fungi dengan genus
Aspergillus sp dan Penicillium sp dapat tumbuh di
suhu 25°C yang dimana suhu tersebut termasuk ke
dalam kategori suhu pertumbuhan mesofilik.
Pertumbuhan Fungi pada Konsentrasi Media
MEB Normal Perlakuan Suhu 30°C

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat
bahwa fungi yang diisolasi dari sedimen pesisir
laut Muarareja Tegal pada konsentrasi Media MEB
normal (10 gr MEB) yang diinkubasi dengan suhu
30°C, semua tumbuh di tiga pengulangan.
Pengulangan 1 didapatkan empat koloni fungi
yang teridentifikasi genus Aspergillus sp dengan
membentuk koloni circular berwarna putih
kekuningan, seperti yang ditunjuk anak panah
angka 1-4 pada Gambar 4.3 (A). Pengulangan 2
terdapat juga tujuh koloni fungi yang
teridentifikasi genus Aspergillus sp dengan

membentuk koloni circular berwarna putih

45



kekuningan, seperti yang ditunjuk anak panah
angka 1-7 pada Gambar 4.2 (B). Selain terdapat
genus Aspergillus sp, pada pengulangan 2 terdapat
juga satu koloni fungi yang teridentifikasi genus
Trichoderma sp dengan membentuk struktur garis
konsentris pada koloni dan berwarna hijau,
seperti yang ditunjuk anak panah angka 8 pada
Gambar 4.2 (B).

Gambar 4.2 Jumlah koloni fungi yang tumbuh
selama 7x24 jam, A) Pengulangan 1, B)
Pengulangan 2, C) Pengulangan 3. Anak panah
menunjukkan keberadaan koloni fungi
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)
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3)

Pengulangan 3 terdapat dua koloni fungi
yang teridentifikasi genus Trichoderma sp dengan
membentuk struktur garis konsentris pada koloni
dan berwarna hijau, seperti yang ditunjuk anak
panah angka 3 dan 6 pada Gambar 4.2 (C). Selain
itu, dipengulangan 3 terdapat juga tujuh koloni
fungi yang teridentifikasi genus Aspergillus sp
dengan membentuk koloni circular berwarna
putih kekuningan, seperti yang ditunjuk anak
panah angka 1, 2, 4, 5, 7, 8, dan 9 pada Gambar 4.3
(C). Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa koloni
fungi dengan genus Aspergillus sp. dan
Trichoderma sp. dapat tumbuh di suhu 30°C yang
dimana suhu tersebut termasuk ke dalam kategori
suhu pertumbuhan mesofilik.

Pertumbuhan Fungi pada Konsentrasi Media
MEB 1/10 Perlakuan Suhu 30°C

Berdasarkan Gambar 4.3 fungi yang diisolasi
dari sedimen pesisir laut Muarareja Tegal pada
konsentrasi Media MEB 1/10 (1 gr MEB) yang
diinkubasi dengan suhu 30°C dari tiga
pengulangan, terdapat 2 pengulangan yang
tumbuh. Pada pengulangan 1 didapatkan satu

koloni fungi yang teridentifikasi genus Aspergillus
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sp dengan membentuk koloni berwarna putih
tipis, seperti yang ditunjuk anak panah angka 1
pada Gambar 4.3 (A). Selain itu, pengulangan 2
juga terdapat satu koloni fungi yang teridentifikasi
genus Aspergillus sp dengan membentuk koloni
tipis berwarna putih kekuningan, seperti yang
ditunjuk anak panah angka 1 pada Gambar 4.3 (B).
Berdasarkan hasil pengamatan, koloni fungi
dengan genus Aspergillus sp dapat tumbuh di suhu
30°C yang dimana suhu tersebut termasuk ke

dalam kategori suhu pertumbuhan mesofilik.
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Gambar 4.3 Jumlah koloni fungi yang tumbuh

selama 7x24 jam. A) Pengulangan 2, B) Pengulangan
3. Anak panah menunjukkan keberadaan koloni
fungi (Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)
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4) Pertumbuhan Fungi pada Konsentrasi Media
Malt Extract Broth (MEB) Normal Perlakuan
Suhu 35°C

Gambar 4.4 Jumlah koloni fungi yang tumbuh
selama 7x24 jam. A) Pengulangan 1, B)
Pengulangan 2, C) Pengulangan 3. Anak panah
menunjukkan keberadaan koloni fungi
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2023)

Berdasarkan Gambar 4.4 fungi yang diisolasi
dari sedimen pesisir laut Muarareja Tegal pada
konsentrasi Media MEB normal (10 gr MEB) yang

diinkubasi dengan suhu 35°C, semua tumbuh di
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tiga pengulangan. Pengulangan 1 didapatkan
enam koloni fungi yang teridentifikasi genus
Aspergillus sp dengan membentuk koloni circular
berwarna putih kekuningan, seperti yang ditunjuk
anak panah angka 2-7 pada Gambar 4.4 (A). Selain
terdapat genus Aspergillus sp, dipengulangan 1
terdapat juga satu koloni fungi yang teridentifikasi
genus Penicillium sp dengan membentuk koloni
berwarna hijau dan tepi koloni berwarna putih,
seperti yang ditunjuk anak panah angka 1 pada
Gambar 4.4 (A). Pengulangan 2 terdapat juga satu
koloni fungi yang teridentifikasi genus Aspergillus
sp dengan membentuk koloni circular berwarna
putih, seperti yang ditunjuk anak panah angka 1
pada Gambar 4.4 (B). Pengulangan 3 terdapat tiga
koloni fungi yang teridentifikasi genus Aspergillus
sp dengan membentuk koloni circular berwarna
putih seperti yang ditunjuk anak panah angka 1-3
pada Gambar 4.4 (C), Berdasarkan hasil
pengamatan, koloni fungi dengan genus
Aspergillus sp. dan Penicillium sp. dapat tumbuh di
suhu 35°C yang dimana suhu tersebut termasuk ke

dalam kategori suhu pertumbuhan mesofilik.
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5) Pertumbuhan Fungi pada Konsentrasi Media

MEB 1/10 Perlakuan Suhu 35°C

v

Gambar 4.5 Jumlah koloni fungi yang tumbuh
selama 7x24 jam A) Pengulangan 3. Anak panah
menunjukkan keberadaan koloni fungi
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Berdasarkan Gambar 4.5 fungi yang diisolasi
dari sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal pada
konsentrasi Media MEB 1/10 (1 gr MEB) yang
diinkubasi dengan suhu 35°C dari 3 pengulangan,
terdapat hanya 1 pengulangan yang tumbuh. Dari
pengulangan 1 tersebut didapatkan 1 koloni fungi
yang teridentifikasi genus Aspergillus sp dengan
membentuk koloni berwarna putih tipis, seperti
yang ditunjuk anak panah angka 1 pada Gambar
4.5 (A). Berdasarkan hasil pengamatan, koloni
fungi dengan genus Aspergillus sp dapat tumbuh di

suhu 35°C yang dimana suhu tersebut termasuk ke
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dalam kategori suhu pertumbuhan mesofilik.
6) Pertumbuhan Fungi pada Konsentrasi Media

MEB Normal Perlakuan Suhu 40°C

=

=

Gambar 4.6 Jumlah koloni fungi yang tumbuh
selama 7x24 jam. A) Pengulangan 1, B)
Pengulangan 2, C) Pengulangan 3. Anak panah
menunjukkan keberadaan koloni fungi
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Berdasarkan Gambar 4.6 fungi yang diisolasi
dari sedimen pesisir laut Muarareja Tegal pada
konsentrasi Media MEB normal (10 gr MEB) yang

diinkubasi dengan suhu 40°C, semua tumbuh di

52



tiga pengulangan. Pada pengulangan 1 didapatkan
hanya satu koloni fungi yang teridentifikasi genus
Penicillium sp, dengan membentuk koloni circular
berwarna hijau Kkehitaman dan tepi Kkoloni
berwarna putih, seperti yang ditunjuk anak panah
angka 1 pada Gambar 4.6 (A). Selain itu pada
pengulangan 2 juga terdapat satu koloni fungi
yang teridentifikasi genus Penicillium sp dengan
membentuk koloni circular berwarna hijau hijau
kehitaman dan tepi koloni berwarna putih, seperti
yang ditunjuk anak panah angka 1 pada Gambar
4.6 (B). Pengulangan 3 terdapat tiga koloni fungi
yang teridentifikasi genus Aspergillus sp dengan
membentuk koloni circular berwarna putih
seperti yang ditunjuk anak panah angka 4-6 pada
Gambar 4.6 (C). Selain teridentifikasi genus
Aspergillus sp, pada pengulangan 3 juga
didapatkan empat koloni fungi yang teridentifikasi
genus Tichoderma sp dengan membentuk struktur
garis konsentris pada koloni dan berwarna hijau,
seperti yang ditunjuk anak panah angka 1, 2, 3,
dan 7 pada Gambar 4.6 (C). Berdasarkan hasil
pengamatan, koloni fungi dengan genus

Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. dapat tumbuh
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di suhu 40°C yang dimana suhu tersebut termasuk
ke dalam kategori suhu pertumbuhan mesofilik.
Berdasarkan hasil identifikasi fungi yang
tumbuh secara makroskopis dari keseluruhan
hasil isolasi fungi asal sedimen pesisir laut
Muarareja Tegal didapatkan 3 genus fungi yaitu
Aspergillus sp., Trichoderma sp., dan Penicillium sp.

seperti ditampilkan pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Hasil identifikasi makroskopis dan mikroskopis pada fungi asal sedimen Pesisir Laut
Muarareja Tegal

No. Karakteristik Karakteristik Mikroskopis Genus fungi
Makroskopis
1 Warna koloni putih kekuningan, Terdapat konidia berbentuk Aspergillus sp.
tekstur seperti kapas, awal bulat, dinding konidia halus,
pertumbuhan berbentuk circular dinding konidiofor yang
kemudian berubah menjadi tebal, memiliki vesikel dan
irregular. phialid.
2 Warna koloni hijau gelap atau hijau  Terdapat konidia berbentuk Trichoderma sp.
kehitaman, memiliki struktur garis ~ bulat, dinding konidia halus,
konsentris yang teratur, dan konidiofor bercabang
tekstur seperti beludru (velvety). dengan dinding konidiofor

tebal, dan memiliki hifa
berseta dan hialin serta
memiliki phialid.
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Lanjutan Tabel 4.3 hasil identifikasi makroskopis dan mikroskopis pada fungi asal sedimen

Pesisir Laut Muarareja Tegal

No. Karakteristik Karakteristik Mikroskopis Genus fungi
Makroskopis

3 Awal pertumbuhan koloni Terdapat konidia berbentuk Penicillum sp.

bulat, dinding konidia halus,
konidiofor bercabang,
dinding konidiofor tebal, dan
memiliki phialid tegak
bentuk seperti rantai
panjang.

berwarna putih kemudian berubah

warna menjadi hijau terang dengan
tepi koloni berwarna putih dan
tekstur seperti kapas (cottony)
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1) Aspergillus sp.

h Gambar 4.7 (A)Ider'ltiﬁkasi makroskopis
Aspergillus sp. (B) Identifikasi mikrosopis
Aspergillus sp. perbesaran 400x. Keterangan ; a)
Konidiofor, b) Konidia, c) Vesikel, d) Phialid

(Dokumentasi Penelitian, 2023)

Menurut WoRMS  (2015)  Klasifikasi
Aspergillus sp. adalah sebagai berikut :
Kingdom :Fungi
Divisi : Ascomycota
Sub Phylum : Pezizomycotina
Class : Eurotiomycetes

Sub Class  : Eurotiomycetidae

Ordo ; Eurotiales
Famili : Trichocomaceae
Genus : Aspergillus sp.
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Hasil pengamatan makroskopis koloni
Aspergillus sp, ditampilkan pada Tabel 4.3 dan
Gambar 4.7 (A). Aspergillus sp. memiliki ciri-ciri
awal pertumbuhan berbentuk circular kemudian
berubah menjadi irregular, hal ini dikarenakan
spora yang cepat menyebar sehingga koloni
berbentuk tidak beraturan. Koloni fungi tampak
berwarna putih kekuningan dengan tepi koloni
berwarna putih dan tekstur koloni halus seperti
kapas, sedangkan hasil pengamatan mikroskopis
yang ditunjukkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.7 (B)
genus ini memiliki bentuk konidia yang bulat,
dinding konidia halus, dinding konidiofor yang
tebal, memiliki vesikel dan phialid. Genus
Aspergillus sp. ini memiliki hifa bersepta dan
hialin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Noerfitriyani dan Hamzah (2018),
yang melaporkan bahwa ciri-ciri makroskopik
dari fungi genus Aspergillus sp. pada media MEA
yakni permukaan bisa berwarna putih kekuningan
dan berwana keabu-abuan serta memiliki tekstur
seperti kapas (cottony). Adapun ciri-ciri
mikroskopisnya yaitu konidia berbentuk bulat,

dengan hifa bersepta dan hialin.
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2) Trichoderma sp.

Gambar 4.8 (A) Identifikasi makroskopis
Trichoderma sp. (B) Identifikasi mikrosopis
Trichoderma sp. perbesaran 400x. Keterangan ; a)
Konidia, b) Phialid, c) konodiofor
(Dokumentasi Penelitian, 2023)

Menurut WoRMS  (2015)  Klasifikasi
Trichoderma sp. adalah sebagai berikut :
Kingdom :Fungi
Divisi : Ascomycota
Sub Phylum : Pezizomycotina
Class : Sordariomycetes

Sub Class  : Hypocreomycetidae

Ordo : Hypocreales
Famili : Hypocreaceae
Genus : Trichoderma sp.
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Hasil pengamatan makroskopis koloni
Trichoderma sp, ditampilkan Tabel pada 4.3 dan
Gambar 4.8 (A). Trichoderma sp. memiliki ciri-ciri
berwarna hijau gelap atau hijau kehitaman dengan
memiliki struktur garis konsentris yang teratur
dan tekstur seperti beludru (velvety). Hasil
identifikasi mikroskopis yang ditunjukkan Tabel
4.3 dan Gambar 4.8 (B) genus ini memiliki bentuk
konidia yang bulat, dinding konidia halus, dinding
konidiofor yang tebal, konidiofor bercabang, dan
memiliki phialid. Genus Trichoderma sp. ini
memiliki hifa bersepta dan hialin. Hal ini sesuai
dengan  penelitian yang dilakukan oleh
Noerfitriyani dan Hamzah (2018), yang
melaporkan bahwa ciri-ciri makroskopik dari
fungi genus Trichoderma sp. pada media MEA
yakni permukaan dapat berwarna hijau terang
hingga hijau gelap atau hijau kehitaman, memiliki
tekstur seperti kapas (cottony) dan beludru
(velvety) serta terdapat zonasi konsentris,
sedangkan untuk ciri-ciri mikroskopisnya yaitu
konidia berbentuk bulat, dengan hifa bersepta dan

hialin.
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3) Penicillium sp.

Gambar 4.9 (A) Identifikasi makroskopis
Penicillium sp. (B) Identifikasi mikrosopis
Penicillium sp. perbesaran 400x. Keterangan ; a)
Konidia, b) Phialid, c) Konidiofor
(Dokumentasi Penelitian, 2023)

Menurut WoRMS  (2015)  Klasifikasi
Penicillium sp. adalah sebagai berikut :
Kingdom :Fungi
Divisi : Ascomycota
Sub Phylum : Pezizomycotina
Class : Eurotiomycetes

Sub Class  : Eurotiomycetidae

Ordo : Eurotiales
Famili : Trichocomaceae
Genus : Penicillium sp.
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Hasil pengamatan makroskopis koloni
Penicillium sp, ditampilkan pada Tabel 4.3 dan
Gambar 4.9 (A). Penicillium sp. memiliki ciri-ciri
awal pertumbuhan koloni berbentuk circular
kemudian berubah menjadi bentuk irregular, hal
ini dikarenakan spora yang cepat menyebar
sehingga koloni berbentuk tidak beraturan. Koloni
fungi berwarna hijau terang dengan tepi koloni
putih dan tekstur seperti kapas (cottony),
sedangkan pengamatan mikroskopis yang
ditunjukkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.9 (B) genus
ini memiliki bentuk konidia yang bulat, dinding
konidia halus, dinding konidiofor yang tebal,
konidiofor bercabang, dan memiliki phialid tegak.
Genus Penicillum sp. ini memiliki hifa bersepta dan
hialin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anggraeni dan Usman (2015), yang
melaporkan bahwa ciri-ciri makroskopik dari
fungi genus Penicillum sp. yakni awal permukaan
fungi berwarna putih kemudian berubah menjadi
hijau, abu-abu kehijauan, terkadang kuning atau
kemerahan, memiliki tekstur seperti kapas
(cottony), sedangkan untuk ciri-ciri

mikroskopisnya yaitu konidia berbentuk bulat,
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dengan hifa bersepta dan hialin serta memiliki

sekumpulan phialid.

B. Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan
sampel berupa sedimen laut yang diambil dari Laut
Muarareja Tegal pada pukul 07.00 WIB. Pengambilan
sampel sedimen di dekat muara laut pada pagi hari
karena terkait pengaruh pasang surut air laut. Pada pagi
hari keadaan air laut akan surut sehingga memudahkan
saat proses pengambilan sampel sedimen (Maslukah et al,,
2014).

Pada penelitian ini isolasi fungi merupakan tahap
awal sebelum dilakukannya purifikasi dan identifikasi
fungi. Isolasi fungi merupakan suatu metode untuk
memisahkan atau memindahkan sampel yang diambil dari
asal lingkungan tertentu kemudian menumbuhkannya
pada media buatan. Sehingga diperoleh biakan koloni
fungi yang murni (Ed-Har et al., 2017). Isolasi fungi ini
menggunakan sampel sedimen  yang diambil dari
sedimen pesisir laut Muarareja Tegal. Sebelum melakukan
tahapan isolasi, sampel sedimen laut dibuat pengenceran
bertingkat (serial dilution) 102 terlebih dahulu

menggunakan larutan fisiologis NaCl 0,9% yang bertujuan
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untuk mengurangi kepadatan atau menghambat
pertumbuhan fungi yang berlebihan melalui proses
osmotik yang terdapat pada sampel sedimen laut
(Ramirez et al., 2020).

Hasil dari metode isolasi fungi disebut dengan isolat
fungi yaitu tumbuhnya suatu fungi yang terdiri dari
berbagai jenis fungi yang berkumpul menjadi satu pada
media (Ed-Har et al., 2017). Menurut Gandjar (2006)
pertumbuhan isolat fungi pada media merupakan proses
perubahan bentuk yang semula kecil dan sedikit
kemudian menjadi besar dan banyak, dengan menyangkut
pertambahan volume atau ukuran dari fungi itu sendiri.
Pertumbuhan isolat fungi lebih diartikan sebagai
pertumbuhan koloni fungi, yaitu bertambahnya jumlah
koloni, bentuk koloni, dan ukuran koloni fungi yang
semakin membesar dan semakin banyak.

Berdasarkan hasil penelitian variasi suhu dan
konsentrasi Malt Extract Broth (MEB) yang dijadikan
media padat sebagai media pertumbuhan fungi asal
sedimen pesisir laut Muarareja Tegal dengan menentukan
jumlah pertumbuhan koloni fungi, dapat dilihat bahwa
dengan suhu dan konsentrasi Malt Extract Broth yang
optimal jumlah koloni fungi akan tumbuh dengan baik dan

banyak. Oleh karena itu, suhu dan konsentrasi nutrisi
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pada media Malt Extract Broth (MEB) sangat

mempengaruhi pertumbuhan fungi.

1. Pertumbuhan Fungi Asal Sedimen Pesisir Laut
Muarareja Tegal Pada Variasi suhu dan
Konsentrasi Media Malt Extract Broth (MEB)

Pertumbuhan fungi dengan konsentrasi MEB
normal (10 gr MEB) pada suhu 30°C terdapat jumlah
koloni fungi paling banyak dan optimal dibandingkan
suhu 100C, 25°C, 359C, 409C dan 50°C yang dimana
pertumbuhan fungi semakin menurun. Hal ini karena
suhu 30°C sesuai dengan kondisi parameter suhu
lingkungan awal pada pengambilan sampel di
sedimen laut, sehingga fungi dapat beradaptasi
dengan baik pada media di suhu inkubasi 30°C.
(Hakim dan Kurniatuhadi, 2020). Selain suhu , nilai
salinitas pada media juga mempengaruhi
pertumbuhan fungi yang berhubungan dengan nilai
salinitas lingkungan awal di sedimen laut. Pada
lingkungan sedimen laut nilai salinitas sebesar 30%
dan pada media MEB nilai salinitas sebesar 15% yang
dimana keadaaan salinitas diantara keduanya sangat
memiliki perbedaan yang cukup jauh. Meskipun

salinitas pada media MEB tidak sesuai dan lebih
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rendah dari lingkungan laut, tetapi fungi dapat tetap
tumbuh pada media. Hal ini dikarenakan fungi pada
sedimen pesisir laut Muarareja Tegal termasuk fungi
laut fakultatif yang dimana fungi bisa tetap hidup dan
tumbuh pada lingkungan dengan atau tanpa adanya
salinitas. Menurut Sibero (2021) Berdasarkan
kebutuhannya terhadap salinitas, fungi laut dibagi
menjadi dua yaitu fungi laut obligat dan fungi laut
fakultatif. Pada fungi laut obligat tidak dapat tumbuh
dan bersporulasi jika salinitasnya tidak ada atau
terlalu rendah, sedangkan fungi laut fakultatif dapat
tetap hidup dan tumbuh tanpa adanya salinitas.

Suhu sangat mempengaruhi  kecepatan
pertumbuhan fungi dan kualitas nutrisi pada media.
Setiap mikroba termasuk fungi mempunyai suhu
optimal, maksimum dan minimum untuk
pertumbuhannya (Pratiwi, 2018). Jika suhu inkubasi
lebih rendah dari suhu minimum atau lebih tinggi dari
suhu maksimum maka aktivitas enzim akan terhenti,
bahkan pada suhu yang terlalu tinggi akan terjadi
destruksi atau kerusakan pada media yang dapat
mengakibatkan denaturasi sebagian protein yang
dapat menghambat proses metabolisme fungi

(Muntikah dan Razak, 2017).
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Protein merupakan senyawa organik kompleks
yang terdiri atas unsur karbon (C), hidrogen (H),
oksigen (0), dan nitrogen (N) yang terdapat dari
kandungan malt extract dan yeast extract pada
komposisi media Malt Extract Broth sebagai sumber
nutrisi yang dibutuhkan oleh sel sebagai penyusun
struktural sel itu sendiri (Azhar, 2016). Menurut
Whitaker (2018) protein merupakan salah satu
senyawa yang sensitif terhadap suhu. Suhu yang tinggi
mengakibatkan sebagian protein dapat mengalami
denaturasi atau kerusakan. Suhu lingkungan yang
meningkat seperti perlakuan suhu 500C
mengakibatkan putusnya ikatan hidrogen dan ikatan
ion pada protein, sehingga berubahnya struktur
tersier enzim yang dapat menyebabkan turunnya
aktivitas enzim pada sel fungi itu sendiri, sedangkan
suhu yang rendah seperti pada perlakuan 10°C dapat
meningkatkan waktu regenerasi dan komposisi lipid
membran akan berubah menjadi asam lemak tak
jenuh  yang lebih pendek sehingga dapat
menghentikan akitivitas enzim pada pertumbuhan
fungi.

Selain itu, pertumbuhan fungi pada variasi suhu

25°C-40°C dengan media MEB normal (10 gr MEB)
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fungi mengalami partumbuhan hifa dan miselium
lebih tebal serta warna kloni lebih terang seperti
terlihat pada Gambar 4.1, Gambar 4.2, Gambar 4.4,
dan Gambar 4.6. Faktor pertumbuhan hifa dan
miselium ini karena pengaruh substrat atau media
MEB yang terdapat kandungan Malt Extract, dextrose
dan yeast extract (Lampiran 7) yang menyediakan
sumber protein, karbohidrat, vitamin, mineral dan
senyawa kimia lainnya yang cukup terpenuhi untuk
asimilasi sel fungi (Wattanachaisaereekul et al,
2014).

Karbohidrat memiliki dua peran penting, yaitu
karbohidrat dapat dioksidasi menjadi energi yang
tersedia di dalam sel fungi dan menyediakan hampir
semua karbon yang diperlukan untuk asimilasi
konstituen sel fungi (Shilmy, 2017). Fungi
memperoleh nutrisi karbon dari berbagai sumber
termasuk gula sederhana yang tedapat pada
kandungan dextrose pada MEB. Secara umum fungi
tumbuh lebih cepat jika diberi sumber karbon yang
tersedia terpenuhi seperti glukosa (Dorsam et al,
2017). Selain karbon, fungi juga membutuhkan
nitrogen yang cukup untuk meningkatkan biomassa

dan produk biosintesis (Lonardo et al.,2020).
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Fungi menyerap nutrisi yang terkandung pada
media MEB melalui hifa dan miseliumnya. Kemudian
nutrisi diubah ke dalam bentuk materi sel dan
dioksidasi menjadi energi ATP sebagai sumber energi
untuk pertumbuhan fungi (Suryani dan
Taupiqurrahman, 2021). Selain itu, pertumbuhan
fungi dibantu dengan faktor suhu pertumbuhan yang
optimal sehingga dapat mendukung aktivitas
metabolisme pada pertumbuhan sel-sel baru
(Srikandace, 2016 ; Fifendy, 2017 ; Suberata, 2021).

Hasil pertumbuhan fungi pada MEB
konsentrasi 1/10 dengan variasi suhu menunjukkan
bahwa fungi dapat tumbuh di perlakuan suhu 30°C
dan 359C dalam jumlah koloni sedikit dengan
pertumbuhan hifa dan miselium serta warna koloni
fungi yang terlihat tipis, seperti Gambar 4.3, dan
Gambar 4,5 Hal ini dikarenakan nutrisi yang
terkandung dalam media MEB konsentrasi 1/10 lebih
rendah konsentrasinya dibandingkan MEB normal,
oleh karena itu, media MEB konsentrasi 1/10
memiliki kandungan nutrisi yang terbatas untuk
sumber energi pertumbuhan fungi, sehingga fungi
yang tumbubh sedikit dan kurang optimal. Sama halnya

pada MEB konsentrasi 1/100 tidak adanya fungi yang
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mampu tumbuh diberbagai variasi suhu inkubasi,
dikarenakan konsentrasi MEB diturunkan menjadi 0,1
gram sehingga kandungan nutrisi pada media sangat
kurang untuk sumber energi pertumbuhan fungi.
Menurut Basu et al., (2015) konsentrasi suatu bahan
atau media selektif yang berfungsi sebagai media
pertumbuhan fungi merupakan salah satu faktor
penentu banyak atau besar dan sedikit atau kecilnya
kemampuan fungi dalam memanfaatkan nutrisi yang

masih tersedia.

Identifikasi Makroskopis dan Mikroskopis Fungi
Asal Sedimen Pesisir Laut Muarareja Tegal
Identifikasi fungi merupakan metode
pengamatan untuk dapat menentukkan suatu jenis
fungi yang berdasarkan ciri-ciri persamaan serta
perbedaan yang dimiliki pada tiap koloni fungi
(Primadipta dan Titah.,, 2017). Metode identifikasi
terkait dengan hasil berbagai isolat fungi asal sedimen
Laut Muarareja Tegal yang tumbuh ialah
menggunakan identifikasi mikroskopis dan
makroskopis (Millatia et al, 2022.). Dari hasil
pengamatan isolasi fungi asal sedimen pesisir laut

Muarareja Tegal yang telah didapatkan 14 isolat fungi

70



yang tumbuh dibeberapa perlakuan suhu yaitu 25°C
(Gambar 4.1), 30°C (Gambar 4.2 dan Gambar 4.3),
35°C (Gambar 4.4 dan Gambar 4.5), dan 40°C (Gambar
4.6) selama 7x24 jam, fungi diidentifikasi secara
makroskopis,berdasarkan ciri-ciri makroskopis yang
dilihat langsung meliputi warna koloni, bentuk koloni,
dan tekstur fungi (Primadipta dan Titah., 2017).
Koloni yang diidentifikasi dari hasil 14 isolat sebagian
besar bentuknya circular dengan warna koloni yang
didapat berbeda-beda yaitu putih kekuningan, hijau
tua, dan juga berwarna hijau, sedangkan untuk tekstur
fungi ada yang seperti kapas dan beludru.

Koloni fungi yang tumbuh dominan dan
memiliki karakteristik morfologi yang berbeda dari
hasil pengamatan isolat fungi selanjutnya dilakukan
purifikasi. Purifikasi dilakukan untuk mendapatkan
koloni fungi murni dengan mengambil miselia dari
masing-masing morfologi koloni fungi yang berbeda
dengan metode titik menggunakan cork borer
kemudian diinokulasikan pada media MEB yang baru
secara aseptis. Setelah dilakukan purifikasi, hasil
purifikasi tersebut diinkubasi dan dijadikan kultur

isolat fungi (Effendi, 2020).
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Dari hasil purifikasi didapatkan tiga koloni fungi
yang berbeda secara morfologi dapat dilihat pada
Tabel 4.3 dan Gambar 4.7, Gambar 4.9, dan Gambar
4.11. Koloni yang didapat dari hasil purifikasi
sebagian besar bentuk tepinya irregular (tidak
beraturan) dengan warna koloni yang didapat
berbeda-beda yaitu putih kekuningan, hijau
kehitaman, dan juga berwarna hijau, sedangkan untuk
tekstur fungi ada yang seperti kapas dan beludru.

Identifikasi secara mikroskopis dilakukan
dengan membuat slide culture pada object glass
kemudian ditetesi menggunakan bahan pewarna
Lactophenol Cotton Blue (LPCB) dan gliserol untuk
membantu dalam pengamatan lebih jelas pada
struktur mikroskopisnya. Selanjutnya slide culture
diamati menggunakan alat mikroskop dengan
perbesaran 400x yang meliputi ada tidaknya spora
atau konidia, tipe hifa, phialid, dan konidiofor (Lestari
et al, 2018). Hasil pengamatan secara mikroskopis
dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.7, Gambar
4.8 dan Gambar 4.9 terdapat tiga genus fungi yaitu

Aspergillus sp., Trichoderma sp., dan Penicillium sp.
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1) Genus Aspergillus sp.

Berdasarkan hasil identifikasi fungi asal
sedimen pesisir Laut Muarareja didapatkan 14
isolat. Dari semua isolat yang tumbuh, genus
Aspergillus sp mendominasi pertumbuhan pada
kondisi konsentrasi MEB normal dan MEB 1/10
dengan suhu 259C-40°C sehingga termasuk ke
dalam kategori pertumbuhan mesofilik. Hal ini
sesuai menurut Waluyo (2007) yang menyatakan
bahwa Aspergillus sp dapat tumbuh dengan suhu
pertumbuhan mesofilik yaitu pada rentang suhu
250C-400C.

Aspergillus sp merupakan genus fungi yang
biasa didapatkan dari sumber sedimen mangrove
maupun sedimen laut. yang menghasilkan
senyawa bioaktif seperti alkaloid, terpenoid,
sterida, dan poliketida. Senyawa tersebut memiliki
aktivitas yang beragam, sehingga berpotensi
sebagai antibakteri, penghambat enzim, anti
inflamasi, antioksidan antivirus, dan aktivitas
sitoksik (Lu et al., 2009 ; Yang et al., 2017).

Aspergillus sp. juga merupakan fungi pelarut
fosfat yang sudah terbukti dapat melarutkan fosfat

dari sumber-sumber yang sukar larut. Aspergillus
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2)

sp. juga mempunyai kemampuan melarutkan
fosfat-anorganik tak larut dengan mensekresikan
asam-asam organik (Ristiari et al,, 2019). Selain
itu menurut Saraswati et al. (2007), Aspergillus sp.
mampu menghasilkan protease yang berfungsi
dalam transformasi organik nitrogen (dalam
bentuk protein) di dalam tanah serta limbah
bahan organik lainnya menjadi N anorganik
(NH4+), yang mampu meningkatkan tersedianya
unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh

tanaman.

Genus Trichodermas sp.

Selain genus Aspergillus sp. didapatkan juga
genus Trichoderma sp. yang tumbuh dari ke 14
isolat tersebut. Pada penelitian ini genus
Trichoderma sp. tumbuh pada suhu 300C dan
400C, sehingga termasuk dalam Kkategori
pertumbuhan mesofilik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Poosapati et al, (2014) yang
menyatakan sebagian besar koloni Trichoderma
sp. bersifat mesofiik yang dapat tumbuh pada
rentang suhu 259C-35°C dan toleran terhadap

suhu tinggi sampai 45 °C.
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Trichoderma sp. secara ekologis sangat
dominan ditemukan di alam dengan spesies
beragam yang dapat tumbuh pada berbagai jenis
lingkungan seperti di padang rumput, tanah
pertanian, rawa, hutan, lingkungan dengan kadar
garam tinggi (sedimen laut), gurun, danau, udara,
di sekitar hampir semua jenis spesies tumbuhan
hidup, benih dan daerah dengan zona iklim
(termasuk Antartika, tundra, dan tropis). Saat ini
isolat Trichoderma sp. laut telah ditemukan dan
akan di teliti lebih jauh untuk dievaluasi potensi
penggunaannya sebagai agen  biokontrol
halotolerant melawan Rhizoctonia solani dalam
pertahanan sistemik pada tumbuhan (Wanghunde
etal, 2016). Menurut penelitian Suciatmih (2001),
Trichoderma sp. juga termasuk pendegradasi
selulosa dan fosfat. Trichoderma sp. merupakan
mikroba yang mampu menghasilkan ketiga
komponen selulase, diantaranya selobiohidrolase,
endoglukanase, dan p-glukosidase, sehingga genus

ini sering disebut selulolitik sejati.
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3) Genus Penicillium sp.

Pada penelitian ini genus Penicillium sp
tumbuh disuhu 25°C, 35°C dan 40°C, yang dimana
suhu tersebut juga termasuk dalam kategori
pertumbuhan mesofilik. Menurut Chunduri (2014)
sama halnya seperti genus Aspergillus sp, Genus
Penicillium sp dapat tumbuh optimal pada
kategori mesofilik dengan rentang suhu 25°C-
400C. Genus penicillium sp juga dapat tumbuh
lambat bahkan terhenti pada suhu yang rendah
seperti 100C -150C

Penicillium sp. merupakan fungi yang sering
ditemukan di berbagai substrat seperti tanah, laut,
bahan makanan, atau endofit pada suatu tanaman
(Mahardika et al, 2023). Penicillium sp.
merupakan salah satu fungi yang dapat
mengeluarkan zat sejenis antibiotik untuk
menghambat pertumbuhan patogen sehingga
Penicillium sp. berspotensi sebagai jamur
antagonis yang dapat dijadikan sebagai fungi
biopesticide  maupun  biofertilizer. Menurut
Subowo (2015) menjelaskan bahwa fungi
Penicillium sp. dapat menguraikan senyawa

selulosa dan lignin menjadi senyawa karbon yang
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sederhana yang dibutuhkan mikroba tanah
sebagai sumber energi sehingga fungi ini sangat

baik untuk kesuburan tanah.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Pertumbuhan jumlah koloni fungi yang diisolasi dari
sedimen pesisir Laut Muarareja Tegal pada
konsentrasi media Malt Extract Broth (MEB) dengan
variasi suhu terdapat perbedaan. Pada MEB
konsentrasi normal dengan perlakuan suhu 25°C,
rentang rata-rata pertumbuhan 1-2 koloni fungi, pada
suhu 30°C rata-rata pertumbuhan 7 koloni fungi, pada
suhu 35°C rentang rata-rata pertumbuhan 3-4 koloni
fungi dan pada suhu 40°C rata-rata pertumbuhan 3
koloni fungi, sedangkan pada suhu 10°C dan 50°C
tidak ada fungi yang tumbuh. Media MEB dengan
konsentrasi 1/10 fungi yang tumbuh hanya di
perlakuan suhu 30°C dan 359C dengan rata-rata
jumlah koloni fungi yang tumbuh 1 koloni, sedangkan
pada suhu 100C, 25°C, 40°C, dan 500C tidak ada fungi
yang tumbuh. Media MEB dengan konsentrasi 1/100
dari semua perlakuan suhu tidak terdapat adanya
fungi yang tumbuh.

2. Hasil identifikasi dari 14 isolat fungi asal sedimen
Laut Muarareja Tegal didapatkan 3 genus fungi yaitu

Aspergillus sp dengan warna koloni putih kekuningan,
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Trichoderma sp dengan warna koloni hijau gelap dan
memiliki struktur garis konsentris yang teratur,
Penicillium sp dengan warna koloni hijau terang dan
tepi koloni berwarna putih. Genus-genus fungi yang
ditemukan tersebut termasuk dalam divisi
Ascomycota yang dapat tumbuh pada suhu

pertumbuhan mesofilik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

diharapkan penelitian selanjutnya dapat disarankan

sebagai berikut :

1.

3.

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai
senyawa bioaktif pada masing-masing isolat yang
berasal dari sedimen Laut Muarareja Tegal.

Lokasi pengambilan sampel dan jenis sampel yang
diteliti sebaiknya ditambah untuk mendapatkan jenis
fungi asal sedimen laut lebih banyak, bervariasi dan
spesifik.

Jenis media pertumbuhan yang digunakan sebaiknya
ditambah untuk mendapatkan lebih  banyak

perbandingan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Jumlah koloni fungi asal sedimen pesisir Laut
Muarareja Tegal selama 7x24 jam yang berhasil tumbuh pada
pengaruh suhu dan konsentrasi Media Malt Extract Broth
(MEB)

Konsentrasi Media Malt Extract Broth (MEB)

Suhu
Normal 1/10 1/100
P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3
10°C - - - - - - - - -
25°C + + - - - - - -
30°C + + + - + + - - -
35¢C + + + - - + - - -
40°C + + + - - - - - -
50°C - - - - - - - - -
Konsentrasi Media Malt Extract Broth (MEB)
Suhu Normal 1/10 1/100
P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3
10°C 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25¢C 3 1 0 0 0 0 0 0 0
30°C 4 8 9 0 1 1 0 0 0
35¢C 7 1 3 0 0 1 0 0 0
40°C 1 1 7 0 0 0 0 0 0
50°C 0 0 0 0 0 0 0 0 0

94



Lampiran 2 Proses pengambilan sampel sedimen pesisir Laut

Muarareja Tegal

Lokasi pengambilan Test tube steril
sampel sedimen laut

Pengambilan
sampel
sedimen laut

dekat muara

Uji parameter suhu Uji parameter
laut salinitas laut

Uji parameter
pH air laut
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Lampiran 3 Proses pembuatan konsentrasi media Malt Extract

Broth (MEB)

Bahan MEB
(Himedia)

2

Penimbangan
bahan MEB
konsentrasi

normal

(10 gr/500 ml)

Bahan Agar
Powder
(Himedia)

|2

Penimbangan
bahan MEB
konsentrasi 1/10

(1 gr/500 ml)

Aquades 500 ml

Penimbangan
bahan MEB
konsentrasi 1/100
(0,1 gr/500 ml)
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Penimbangan Penambahan agar
agar powder (7,5 powder 7,5 gr

gr) pada masing-
masing masing-masing
konsentrasi media | Mmedia dilrutkan
MEB dalam 500 ml

aquades

masing-masing media dipahaskan menggunakan hot plate dan
diaduk menggunkan magnetic stzrrer

‘;‘ i
Media dlster1115a51 menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit
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Lampiran 4 Proses sterilisasi alat yang digunakan

Pembungkusan alat (cawan petri dan tip mikropipet) untuk
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit
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Lampiran 5 Pembuatan larutan fisiologis NaCl 0,9%

Dilarutkan dalam
100 ml aquades

Larutan NaCl dipind:;h ke tabung reak.'s‘iI

Laurutan NaCl
sebanyak 9 ml disterilisasi
menggunakan
autoklaf pada suhu
1210C selama 15

menit
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Lampiran 6 Proses isolasi fungi asal sedimen pesisir Laut

Muarareja Tegal

Suspensi diratakan dengan metode

spread plate

Proses seial
dilution 10-2 dari
sampel sedimen

laut

serial dilution 10-2
dari sampel sedimen
laut diinokulasikan
pada media

Di tutup rapat cawan
petri menggunakan
plastic wrap
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Lampiran 7 Pengujian suhu terhadap fungi asal sedimen pesisir

Laut Murareja Tegal

Pengujia?variasi suhu (100C, 250C, 30°C, 35°C, 40°C, 500C)

terhadap isolasi fungi asal sedimen pesisir Laut Murareja
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Lampiran 8 Identifikasi fungi secara mikroskopis

)

o

’VCf .

= L 4
f

Pengambilan
miselium fungi di
object glass

& |
| I 3

—_

Miselium fungi
pada object glass
ditetesi
Lactophenol
Cotton Blue

Pengamatan
mikroskopis fungi

Fa™ |

- ’

Lactophenol
Cotton Blue

Hasil preparat
miselium fungi di
object glass

Gliserol
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Lampiran 9 Komposisi atau formula media Malt Extract Broth

Malt Extract Agar  Malt Extract Broth

Intended Use
Malt Extract Agar is used for isolating, cultivating and enumer-
ating yeasts and molds.

Malt Extract Broth is used for cultivating yeasts and molds.

S y and Expl
The use of malt and malt extracts for the propagation of yeasts
and molds is quite common. Reddish' described a culture
medium prepared from malt extract that was a satisfactory
substitute for wort. Thom and Church,’ following the formula of
Reddish, used malt extract as a base from which they prepared

The acidic pH of Malt Extract Agar and Broth allows for the
optimal growth of molds and yeasts while restricting bacterial
growth.

Formulae
Difco™ Malt Extract Agar
Approximate Formula* Per Liter

the complete media. Malt Extract Broth is ded for
the examination of yeasts and molds in the U.S. Food and Drug
Administration's Bacteriological Analytical Manual.

User Quality Control

Identity Specifications
Difco™ Malt Extract Agar
Dehydrated Appearance: Off-white, free-flowing, homogeneous.

Solution: 3.36% solution, soluble in purified water upon
boiling. Solution i very light amber, siightly
opalescent

Prepared Appearance:  Very light amber, sightly opalescent.

Reaction of 3.36%

Solution at 25°C pPHAT202

Difco™ Malt Extract Broth

Dehydrated Appearance: Light beige to beige, free-flowing, homoge-
neous.

Solution: 1.5% solution, soluble in purified water. Solu-

tion is light amber, clear,

Prepared Appearance:  Very light to kight amber, clear
Reaction of 1.5%

Solution at 25°C pHAT202

Cultural Response

Difco™ Malt Extract Agar or Malt Extract Broth
Prepare the medium per label directions. Inoculate and incubate at
30 £ 2°C for 18-48 hours (agar) or 18-72 hours (broth).

'ORGANISM ATCC™  INOCULUM CFU _ RECOVERY
Aspergillus brasifiensis (niger) 16404 10100 Good
Candida albicans 10231 10410 Good
Saccharomyces cerevisiae 9763 1010 Good

Principles of the Procedure

Malt Extract Agar contains maltose as an energy source.
Dextrin, a polysaccharide derived from high quality starch, and
glycerol are included as carbon sources. Peptone is provided as
a nitrogen source. Agar is the solidifying agent.

Malt Extract Broth contains malt extract which provides the
carbon, protein, and nutrient sources required for growth
of microorganisms. Maltose is added as an energy source.
Dextrose is included as a source of fermentable carbohydrate.
Yeast extract provides the vitamins and cofactors required for
growth and additional sources of nitrogen and carbon,
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Maltose, Technical s TATS G
Dextrin . e i @id3 G
Glycerol 235 g
Peptone 078 g
Agar 150 g
Difco™ Malt Extract Broth
Formula*® Per Liter
Malt Extract 60 ¢
Maltose, Technical..... y . a1 g
Dextrose 60 g
Yeast Extract 12 9

Directions for Preparation from

Dehydrated Product

Difco™ Malt Extract Agar

. Suspend 33.6 g of the powder in 1 L of purified water. Mix

thoroughly.

Hear with frequent agitation and boil for 1 minute to

completely dissolve the powder.

. Autoclave at 121°C for 15 minutes. Avoid overheating which

could cause a softer medium.

Test samples of the finished product for performance using

stable, typical control cultures.

Difco™ Malt Extract Broth

1. Dissolve 15 g of the powder in 1 L of purified water,

2. Autoclave at 121°C for 15 minutes.

3. Test samples of the finished product for performance using
stable, typical control cultures.

»

w

»

Procedure

See appropriate reft for specific proced
Expected Results

Refer to appropri: f and procedures for results.
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Availability

Difco™ Malt Extract Agar

[av]

Cat No. 211220 Dehydrated - 500 g

Difco™ Malt Extract Broth

8w |
Cat No. 211320 Dehydrated -500 g
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